PONTIANAK POST

[ Jan | Feb I Mar| Apr | Mei I Jun | Jul I@I Sept| Okt LNov| Des | |20 =) | |Ha|.: Q, ]

[1]2]3]4[5]6]7]8]9]10]@d]12]13]14]15]16]17]18]19]20]21]22]23]24]25] 26] 27]28] 29| 30| 31 ]

Terapkan QRIS Dinamis
Pembayaran PBB

Pontianak jadi Kota
Pertama di Kalimantan

- PONTIANAK-Pelepasan balon ke udara
oleh Wali Kota Pontianak Edi Rusdi Kamtono,
bersama Kepala BPK RI Perwakilan Kalbar
serta jajaran lintas sektoral lainnya menandai
diluncurkannya pembayaran Pajak Bumi

@ ke halaman 11 kolom 1

@ BAYAR PBB:

Wali Kota Pontianak
Edi Rusdi Kamtono
menyerahkan
souvenir kepada
warga yang
membayar PBB-P2
menggunakan QRIS
Dinamis.

IST
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Terapkan QRIS Dinamis Pembayaran PBB

Sambungan dari halaman 9

dan Bangunan (PBB)
'menggunakan QRIS Dinamis
oleh Pemerintah Kota Ponti-
anak melalui Badan Penda-
patan Daerah (Bapenda) Kota
‘Pontianak. Masyarakat Kota
Pontianakkinibisamembayar
PBBhanya dengan memindai
kode QR lewat ponsel.

Edi menyampaikan, tero-
bosan ini menjadikan Pon-
tianak sebagai kota pertama
di Kalimantan yang mener-
apkan QRIS Dinamis untuk
pembayaran PBB, membuka
erabaru pelayanan pajakyang
cepat, mudah, dan tanpa ant-
re. Semua telah terintegrasi
lewat aplikasi e-Ponti.

“Program ini bekerja sama
dengan Bank Kalbar serta
didukung Bank Indonesia,
BPK, dan BPKP, guna mem-
permudah masyarakat ber-
transaksi digital melalui ap-
likasi e-Ponti,” tuturnya usai
peresmian di kawasan CFD
Ayani Megamal, didampingi
Wakil Wali Kota Pontianak,
Bahasan, Minggu (10/8).

Edi memaparkan, awal
Agustus, realisasi pemba-
yaran PBB-P2 telah menca-
pai 34 persen. Edi mengakui
masih ada masyarakat yang
menunda pembayaran kar-
ena kurangnya informasi, se-
hingga Pemkot akan melaku-
kan pendataan, penilaian,
dan memberikan insentifbagi
‘wajib pajaktertentu. “Langkah
ini diharapkan dapatmening-

katkan kepatuhan pajak seka- -

ligusmendukungpendapatan

asli daerah (PAD),” sebutnya.

Kepala Bapenda Kota Pon-
tianak Ruli Sudira menjelas-
kan, QRIS Dinamis bekerja
dengan mengintegrasikan
data wajib pajak ke dalam
sistem pembayaran digital.

“Masyarakat cukup men-
gakses portal atau aplikasi
PBB online, memasukkan
Nomor Objek Pajak (NOP),
dan sistenr otomatis me-
nampilkan rincian tagihan
beserta kode QR unik untuk
pembayaran,” terangnya.

Kode QR tersebut dapat
dipindai menggunakan ber-
bagai aplikasi pembayaran
digital yang mendukung
QRIS, seperti mobile banking
atau dompet digital. Dengan
sistem ini, wajib pajak tidak
perlulagi datangke kantor pa-
jak atau bank, sehingga lebih
praktis dan dapat dilakukan
kapan saja. Menurut Ruli,
penerapan QRIS Dinamis
memiliki sejumlah keuntun-
gan, antara lain kecepatan
dankemudahan pembayaran,
data tagihan yangakurat, pen-
catatan transaksi otomatis,
serta mendukung digitalisasi
layanan publik. “Nominal
tagihan sudah terisi otomatis,
sehingga mengurangi risiko
kesalahan input dan human
error, jelasnya.

Ia menambahkan, pen-

* erapan QRIS Dinamis di Pon-

tianak merupakan bagian
dari upaya pemerintah kota
untuk meningkatkan trans-
paransi, modernisasi layan-
an, dan memperluas akses

masyarakat terhadap kemu-

dahan pembayaran pajak.
QRIS Dinamis untuk PBB

sebelumnya telah diimple-
mentasikan di beberapa
daerah seperti Banda Aceh,
Kabupaten Semarang, Kabu-
paten Kepulauan Selayar, dan
Kabupaten Polewali Mandar.
Namun, Pontianak menjadi
pelopor di Kalimantan dalam
memanfaatkan teknologi ini.

“Dengan adanya QRIS
Dinamis, kami berharap
masyarakat lebih cepat, mu-
dah, dan nyaman dalam me-
menuhi kewajiban pajaknya,’
sebut Ruli.

Direktur Pemasaran dan
Unit Usaha Syariah Bank
Kalbar Yuse Chaidi-Amzar
mengatakan, inovasi ini di-
harapkan dapat memperluas
jangkauan dan memudahkan
masyarakatdalam melakukan
pembayaran pajak.

“Dengan QRIS dinamis,
masyarakat bisa membayar
PBB melalui bank lain, e-
wallet, maupun e-commerce.
Harapannya, realisasi pemba-
yaran PBB yang saat ini baru
35 persen bisa meningkat
hingga akhir tahun,” ung-
kapnya. Yuse menjelaskan,
kemudahan QRIS dinamis
terletak pada sistem yang oto-
matis menampilkan data wa-
jib pajak setelah memasukkan
Nomor Objek Pajak (NOP).
Masyarakat cukup memindai

~ kode QR untuk melakukan

pembayaran, dan sistem akan
langsung menampilkan bukt
bayar yang bisa disimpan.
Sebagai bank milik pemer-
intah daerah, Bank Kalbar
juga tergabung dalam Tim
Percepatan dan Perluasan
Digitalisasi Daerah (TP2DD)

yang bertugas menyiapkan
sarana dan prasarana pemba-
yaran pajak bagi pemerintah
daerah. Selain QRIS dinamis,
Bank Kalbar turut menye-
diakan alat rekam pajak atau
tappingboxuntukmemonitor
pajak restoran dan hiburan.

“Kami mengajak warga
Pontianak dan masyarakat
Kalimantan Barat pada um-
umnya untuk taat membayar
pajak. Pajak yang kita ba-
yarkan akan kembali dalam
bentuk pembangunan yang
bermanfaat untuk kita se-
mua,” kata Yuse.

Putri (31), warga Keca-
matan Pontianak Selatan,
mengapresiasi langkah Pem-
kot Pontianak yang meng-
hadirkan pembayaran PBB
menggunakan QRIS Dinamis.
Menurutnya, inovasi ini san-
gat membantu warga yang
memiliki kesibukan tinggi.

“Saya biasanya harus melu-
angkanwaktu untuk datangke
bank atau loket pembayaran.
Sekarang cukup buka ponsel,
masukkan NOP, dan scan QR,
langsung beres. Prosesnya ce-
pat, tidak sampai satu menit,”
ucapnya. Andi Pratama (38),
warga Pontianak Barat, me-
nilai layanan ini bukan hanya
memudahkan, tetapi juga
mendorong masyarakat un-
tuk lebih taat membayar pa-
jak. “Kalau sistemnya praktis

~ seperti ini, rasanya tidak ada

alasan lagi untuk menunda
bayar PBB. Semoga ke de-
pan sosialisasinya lebih luas,
supaya semua warga tahu '
dan bisa memanfaatkannya,”’
pungkasnya. (iza)
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